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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan penelitian, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut : 

 Motif sosial anggota DPR RI Fraksi “X” periode 2009-2014 banyak 

ditunjukkan dengan profil motif sosial TTT (motif berprestasi, afiliasi, dan 

kekuasaan tinggi), RTT (motif berprestasi rendah, afiliasi tinggi dan 

kekuasaan tinggi), dan TRT (motif berprestasi tinggi, afiliasi rendah, 

kekuasaan).  

 Jika dilihat pada grafik motif pada anggota DPR RI Fraksi “X” 2009-2014, 

tipe grafik pada profil motif yang banyak ditampilkan adalah tipe grafik 10,  

nilai tertinggi terletak  pada motif kekuasaan (nilai paling tinggi motif 

kekuasaan,  kedua motif berprestasi, ketiga motif afiliasi). Yang berikutnya 

adalah tipe grafik 9, nilai tertinggi terletak pada motif kekuasaan (nilai paling 

tinggi terletak pada motif kekuasaan, kedua motif afiliasi, dan ketiga motif 

berprestasi). Terakhir tipe grafik 6, nilai tertinggi terletak pada motif afiliasi 

(nilai paling tinggi terletak pada motif afiliasi, kedua motif kekuasaan, dan 

ketiga motif berprestasi). 

 Tidak tampak keterkaitan  antara motif motif sosial dengan faktor usia 

maupun pendidikan. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, peneliti memberikan beberapa 

saran : 

1.2.1 Saran Teoretis 

 Berdasarkan hasil penelitian, peneliti memberikan saran untuk penelitian 

lanjutan tentang hubungan antara motif sosial dan perilaku politik. 

 Mencermati kategorisasi  profil yang sudah menggambarkan tinggi-rendah 

dan grafik.  

5.2.2  Saran Praktis 

 Bagi anggota DPR RI Fraksi “X” bahwa kecenderungan kombinasi ketiga 

motif dengan tingkat motif kekuasaan yang tinggi harus diwaspadai dan 

dicermati agar orientasi tetap sebagai wakil rakyat yang sadar akan fungsinya 

sebagai wakil yang mendengar aspirasi rakyat.  

 Bagi Fraksi “X” agar senantiasa menyertakan topik-topik motivasi maupun 

training-training motivasi dalam pengkaderisasian yang dilakukan untuk 

meningkatkan motivasi kader-kader  selanjutnya sebagai penyambung masa 

depan partai sehingga dapat mencapai tujuan secara optimal. 

 


